
BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian di atas dapat disimpulkan dalam penelitian ini tradisi 

maantaan  minyak yang di percaya oleh masyarakat memiliki makna bahwa bako 

menerima kehadiran seorang bayi (anak pisang) dalam  keluarganya. Prosesi 

maantaan minyak terdiri dari 4 tahap. Tahap Pertama, maucok masyarakat nagari 

merupakan kegiatan mamanggia, mengundang dan memberitahu semua keluarga, 

sanak saudara tetangga dan masyarakat lainnya untuk datang hadir pada acara 

maantaan minyak. Kedua, mengisi dulang merupakan kegiatan satu hari sebelum 

berangkat ke rumah anak pisang, dimana pihak bako selaku orang yang 

mengkoordinir segala persiapan baik dalam mengisi dulang dan mengumpulkan 

kain panjang yang dibawa oleh masyarakat nagari.  

Tahapan ketiga mengantarkan minyak (barang bawaan) dari pihak bako 

merupakan sebuah kegiatan memberikan, menyerahkan barang bawaan berupa 

perlengkapan bayi hingga perhiasan kepada si pangka (orangtua si bayi) dengan 

menggunakan odong-odong sebagai transportasinya. Keempat, Pemasangan Cincin 

dan subang (anting-anting). Ini merupakan tahapan paling terakhir dimana pada 

tahap ini bako akan memberikan serta memasangkan cincin atau anting – anting 

kepada si bayi. 

Bentuk perubahan pada tradisi maaantaan minyak terdiri dari kebudayaan 

materil, ideologi dan adanya difusi yang terlihat pada digunakan saat persiapan 

dan pelaksanaan yakninya saat maucok, sirih diganti dengan gulo – gulo, minyak 



tanah yang diganti dengan kain panjang, penambahan barang bawaan berupa emas 

dan transportasi dulu dengan berjalan kaki sekarang menggunakan mobil. 

Penyebab terjadinya perubahan yaitu ekonomi, dan kemajuan teknologi. 

B.  Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait tradisi maantaan 

minyak di Nagari Ampuan Lumpo, Kecamatan Iv Jurai, Kabupaten Pesisir Selatan, 

penelitian ini menyoroti prosesi maantaan minyak pada kelahiran anak dan 

mengidentifikasi bentuk perubahan pada tradisi maantaan minyak. Dalam konteks 

ini, disarankan untuk lebih mendalam dalam mengkaji bentuk perubahan yang 

terjadi pada tradisi maantaan minyak. Semoga tulisan ini dapat memberikan 

manfaat lebih lanjut dan menjadi referensi untuk penelitian dan pemahaman lebih 

lanjut terhadap evolusi tradisi tersebut 
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